BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan dari hasil analisis serta penyajian data yang peneliti
dapatkan dari hasil wawancara di lapangan serta buku dan materi-materi
pendukung lainnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku etika bisnis dari 12 pedagang
buah di Pasar Tradisional Astambul yang menerapkan perilaku etika bisnis
hanya ada 5 dari 12 pedagang, hal tersebut dilihat dari beberapa perilaku
pedagang yang sesuai dengan kelima prinsip etika bisnis yaitu prinsip
tauhid, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab dan ihsan.
Walaupun masih ada beberapa pedagang buah yang tidak memegang prinsip
tersebut. Namun sebagian besar pedagang buah telah melakukan
perdagangan sesuai prinsip etika bisnis Islam. Meskipun mereka tidak
paham akan etika bisnis dalam Islam, tetapi dalam menjalankan kegiatan
perdagangan mereka senantiasa sesuai dengan ajaran agama Islam dan tidak
melakukan tindakan-tindakan yang dilarang dalam Islam.

2. Ditinjau dari Etika Bisnis Islam maka dapat ditarik kesimpulan untuk para
pedagang buah di Pasar Tradisional Astambul bahwa persoalan etika masih
ada yang belum sesuai dengan perilaku etika bisnis Islam yang diterapkan
oleh para pedagang. Hal ini terlihat pada aspek kewajiban sehari-hari yaitu

melalaikan shalat wajib pada saat berdagang dan adanya ketidak jujuran



serta ketidak ramahan yang dilakukan para pedagang yang sesuai Syariat

Islam.

B. Saran-saran

Dari berbagai uraian diatas, maka dengan mengacu kepada
permasalahan dalam penelitian ini, maka saya dapat memberikan saran-saran
untuk dijadikan acuan untuk kedepannya agar lebih baik lagi, sebagai berikut :
1. Bagi pedagang di pasar tradisional Astambul diharapkan dalam
menjalankan bisnis atau berdagang yang dijalankan tetap memperhatikan
dan memegang teguh nilai-nilai atau aturan yang telah ditetapkan oleh

syariat Islam.
2. Studi yang dilakukan oleh peneliti masih terdapat keterbatasan maka
diharapkan penelitian ini bisa dilanjutkan oleh peneliti yang lain dengan
objek atau sudut pandang yang berbeda sehingga dapat menambah

pengetahuan keilmuan di bidang ilmu pengetahuan terkait ekonomi Islam.



